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PARAREM DESA ADAT PENGLIPURAN
NOMOR : 13/DA.PENG/ VI/ 2021

TENTANG

PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS SUMBER
DI WEWIDANGAN DESA ADAT PENGLIPURAN

ASUNG KERTHA WARA NUGRAHA IDA SANG HYANG WIDHI WASA

Menimbang

Mengingat

DESA ADAT PENGLIPURAN

. Bahwa produksi sampah tidak diimbangi dengan dengan

pengelolaan yang efektif dan efisien, sehingga menjadi
permasalahan lingkungan yang harus ditangani secara cepat,
efektif dan efisien.

. Bahwa dalam upaya pengelolaan sampah sampah yang

semakin meningkat di wewidangan Desa Adat Penglipuran,

maka perlu dilakukan pengaturan tentang pengelolaan
sampah berbasis sumber.

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Pararem Desa Adat
tentang tentang pengelolaan sampah berbasis sumber di
wewidangan Desa Adat Penglipuran,

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Desa Adat di Bali.

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Sistem Pertanian Organik

Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 tentang
Pembatasan Timbulan Sampah Plastik Sekali Pakai

Peraturan Gubernur Bali Nomor 47 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber
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Peraturan  Gubernur Nomor 99 Tahun 2019 tentang
Pemasaran dan Pemanfaatan Produk Pertanian, Perikanan,
dan Industri Lokal Bali

Peraturan Gubernur Bali Nomor 24 Tahun 2020 tentang
Perlindungan Danau, Mata Air, Sungai dan Laut

Peraturan Gubernur Bali Nomor 29 Tahun 2020 tentang
Pelestarian Tanaman Lokal Bali Sebagai Taman Gumi
Banten, Puspa Dewata, Usada dan Penghijauan.

Awig-awig Desa Adat Penglipuran.

Memperhatikan ~ : Keputusan Desa Adat Penglipuran Pada hari Rabu tanggal 9 Juni

2021 tentang pengelolaan sampah berbasis sumber di wewidangan

Desa Adat Penglipuran

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Pararem Desa Adat Penglipuran tentang Pengelolaan Sampah

Berbasis Sumber di Wewidangan Desa Adat Penglipuran.

BAB1I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pararem ini yang dimaksud dengan:

| (a) Desa Adat adalah Desa Adat Penglipuran yang merupakan kesatuan masyarakat hukum
adat di Bali yang memiliki wilayah, kedudukan, susunan asli, hak-hak tradisional, harta
kekayaan sendiri, tradisi, tata krama pergaulan hidup masyarakat secara turun temurun
dalam ikatan tempat suci (Kahyangan Tiga atau Kahyangan Desa), tugas dan
kewenangan serta hak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri.

2 (PJ Banjar Adat atau Banjar Suka Duka atau sebutan lain adalah bagian dari Desa Adat

Penglipuran.

7 Krama Desa Adat adalah warga masyarakat Bali beragama Hindu yang Mipil dan
tercatat sebagai anggota di Desa Adat Penglipuran,

d. Krama Tamiu adalah warga masyarakat Bali beragama Hindu yang tidak Mipi, tetapi
tercatat di Desa Adat Penglipuran.

Pararem Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber Desa Adat Penglipuran
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Tamiu adalah orang selain Krama Desa Adat dan Krama Tamiu yang berada di
Wewidangan Desa Adat untuk sementara atau bertempat tinggal dan tercatat di Desa
Adat Penglipuran,

Prajuru Desa Adat adalah Pengurus Desa Adat Penglipuran.

Bendesa adalah Kelian Desa Adat Penglipuran.

Sabha Desa Adat adalah lembaga mitra kerja Prajuru Desa Adat yang melaksanakan
fungsi pertimbangan dalam pengelolaan Desa Adat.

Kerta Desa Adat adalah lembaga mitra kerja Prajuru Desa Adat yang melaksanakan
fungsi penyelesaian perkara adat/wicara berdasarkan hukum adat yang berlaku di
Desa Adat setempat.

Perkara Adat/Wicara adalah setiap persoalan Hukum Adat dalam urusan Parhyangan,
Pawongan dan Palemahan baik atas dasar permohonan atau sengketa.

Pacalang Desa Adat atau Jaga Bhaya Desa Adat atau sebutan lain yang selanjutnya
disebut Pacalang, adalah satuan tugas keamanan tradisional Bali yang dibentuk oleh
Desa Adat yang mempunyai tugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban wilayah di
wewidangan Desa Adat.

Yowana Desa Adat atau Daa Taruna Desa Adat atau sebutan lain, yang selanjutnya
disebut Yowana Desa Adat, adalah organisasi daa-taruna/pemudi-pemuda di Desa
Adat dan/atau Banjar Adat.

Krama Istri Desa Adat adalah organisasi istri Krama Desa Adat.

Sekaa adalah berbagai organisasi di Desa Adat yang dibentuk oleh Desa Adat dan/atau
Krama Desa Adat berdasarkan minat, bakat, atau kebutuhan atas dasar kepentingan
yang sama, sesuai dengan yang dimaksud oleh namanya.

Paruman Desa Adat atau yang disebut dengan sebutan lain adalah lembaga pengambil
keputusan tertinggi menyangkut masalah prinsip dan strategis di Desa Adat.
Pasangkepan Desa Adat atau yang disebut dengan istilah lain adalah lembaga
pengambil keputusan menyangkut masalah teknis operasional sebagai pelaksanaan
keputusan Paruman Desa Adat.

Awig-Awig adalah aturan yang dibuat oleh Desa Adat dan/atau Banjar Adat yang
berlaku bagi Krama Desa Adat, Krama Tamiu, dan Tamiu.

Pararem adalah aturan/keputusan Paruman Desa Adat sebagai pelaksanaan Awig-
Awig atau mengatur hal-hal baru dan/atau menyelesaikan perkara adat/wicara di Desa
Adat.

Dresta adalah adat kebiasaan/tradisi luhur yang diwarisi secara turun temurun dan
masih ditaati oleh Desa Adat.

Wewidangan atau Wewengkon, yang selanjutnya disebut Wewidangan Desa Adat
adalah wilayah Desa Adat yang memiliki batas-batas tertentu.
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u. Padruwen Desa Adat adalah seluruh harta kekayaan Desa Adat baik yang bersifat
inmateriil maupun materiil,
7. APA Alal At
BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Membangun budaya hidup bersih, sehat, dan berkualitas bagi masyarakat
(2) Mencipatakan wewidangan Desa Adat yang bersih, sehat dan berkualitas guna
meningkatkan kualitas lingkungan hidup dengan:
a. Pembatasan penggunaan bahan plastic sekali pakai
b. Larangan membuang sampah di danau, mata air, sungai dan laut
¢. Pembatasan aktivitas atau prilaku yang menghasilkan banyak sampah
d. Pengelolaan sampah berbasis sumber secara tuntas
(3) Memanfaatkan hasil pengelolaan sampah organic yang berupa pupuk organik untuk
mengembangkan pertanian organik
(4) Memanfaatkan hasil sampah bukan organik untuk dikembangkan menjadi produk
yang bemilai ekonomis
(5) Mengembangkan budaya gotong royong masyarakat dalam pengelolaan sampah

berbasis sumber secara mandiri

(6) Membangun sinergitas dalam pengelolaan sampah berbasis sumber

BAB III
RUANG LINGKUP
Pasal 3

Ruang lingkup pengelolaan sampah berbasis sumber di Wewidangan Desa Adat
Penglipuran meliputi :

a. Pengaturan warga.
Pengelolaan sampah.

Pemanfaatan hasil pengelolaan sampah.
Pembiayaan

Sanksi pelanggaran.

- 0 o o

Ketentuan Penutup.
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BAB 1V
PENGATURAN WARGA

Pasal 4

(1) Setiap Krama Desa Adat, Krama Tamiu, dan Tamiu yang ada di wewidangan Desa
Adat wajib melakukan pengelolaan sampah berbasis sumber secara berkelanjutan
dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan yang bersih, schat dan bebas dani
pencemaran lingkungan.

(2) Pengelolaan sampah berbasis sumber secara berkelanjutan sebagaimana dimaksud
ayat (1) dilaksanakan dengan cara :

a. Membiasakan memilah sampah organik, non organik dan sampah residu di
masing — masing rumah tangga.

b. Mengurangi atau menghindari penggunaan kemasan plastik sekali pakai.

c¢. Tidak membuang sampah organik ke Tempat Pembuagan Sementara (TPS)

d. Mengolah sampah organik menjadi pupuk organik atau kompos.

€. Mengumpulkan sampah plastik, botol air mineral, kaleng minuman kemasan
untuk diolah atau dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat.

f. Bekerjasama dengan instansi atau pihak terkait dalam upaya mengelola sampah.

g. Selalu memberikan arahan atau pembinaan kepada warga masyarakat tentang

pentingnya pengelolaan sampah.
Pasal 5

(1) Desa Adat wajib menyediakan tempat pengolahan sampah.

(2) Penyediaan tempat pengolahan sampah sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat
memanfaatkan dana Desa Adat dan / atau meminta bantuan kepada pihak lain.

(3) Desa Adat wajib menyediakan tenaga pengolahan sampah.

(4) Tenaga pengolahan sampah sebagaimana dimaksud ayat (2) bekerja dalam sistem unit
usaha pengelolaan sampah Desa Adat Penglipuran yang selanjutnya disebut Pengelola
Sampah.

(3) Pegelolaan Sampah Desa Adat wajib menyediakan SOP pengelolaan dan pengolahan
sampah.
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BAB V
PENGELOLAAN SAMPAH

Pasal 6

(1) Setiap sampah yang dihasilkan dipilah sesuai jenisnya.

(2) Sampah yang sudah dipilah kemudian dimanfaatkan sebaik — baiknya menjadi produk
yang tepat guna.

(3) Melakukan kerjasama dengan pihak luar untuk pemanfaatan produk sampah yang
dihasilkan.

BAB VI
PEMANFAATAN HASIL PENGELOLAAN SAMPAH
Pasal 7

(1) Sampah yang dihasilkan di kelola menjadi produk tepat guna sesuai dengan
kemampuan dan fasilitas yang ada seperti:
a. pupuk organik atau kompos,
b. kerajinan tangan atau
¢. sumber energi terbarukan.
d. Dan lain - lain
(2) Produk yang dihasilkan dikemas menjadi produk yang bernilai ekonomi.
(3) Hasil dari pengelolaan sampah digunakan untuk biaya operasional pengelola sampah.
(4) Tempat pengelolaan sampah sekaligus dijadikan tempat edukasi terkait dengan
pengelolaan sampah.

BAB VI
PEMBIAYAAN
Pasal 8

(1) Biaya yang ditimbulkan dari pengelolaan sampah dibebankan didalam Anggaran
Belanja Desa Adat yang bersumber dari:
a. Dana Alokasi APBD Semesta Berencana Provinsi Bali.
b. Dana Desa Adat Penglipuran.
c. Bantuan/Punia/Sumbangan tidak mengikat dari pihak ketiga.
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BAB VII
SANKSI PELANGGARAN
Pasal 9

Setiap Krama Desa Adat, Krama Tamiu, Tamiu yang melanggar sebagaimana
dimaksud dalam pasal (4) dikenakan sanksi dengan tingkatan sebagai berikut :
a. Peringatan
b. Pembinaan.
c. Denda.
Peringatan sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a dilaksanakan secara langsung saat
kejadian pelanggaran dengan pendekatan humanis kekeluargaan.
Sanksi pembinaan sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b diberikan oleh Prajuru
Desa Adat apabila pelanggar melakukan pelanggaran ringan lebih dari sekali.
Sanksi Pamidanda sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf ¢ dijatuhkan oleh Prajuru
Desa Adat atau Kertha Desa, apabila pelanggar melakukan pelanggaran berulang-
ulang atau pelanggaran klasifikasi berat.
Sanksi pamidanda yang diberikan sesuai dengan keputusan rapat Prajuru Adat, Dinas
dan Kertha Desa.

BAB VIII
PENUTUP
Pasal 10

Hal-hal yang belum diatur dalam Pararem ini, sepanjang terkait dengan pengelolaan

sampah diatur tersendiri sesuai keperluan.

(1)
2

3

Pasal 11

Pararem ini berlaku sejak ditetapkan

Agar Krama Desa Adat, Krama Tamiu, dan Tamiu lebih memahami keputusan ini,
maka Parajuru Desa Adat berkewajiban melakukan sosialisasi secara optimal.

Bila dipandang perlu, sebagai akibat adanya perkembangan situasi, kondisi, dan/atau

kebutuhan Desa Adat Penglipuran, maka keputusan ini akan dilakukan penyesuaian

sebagaimana mestinya.
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Penghpuran, 24 Jum 2021

Parajuru Desa Adat Penglipuran
Penyankan,

<Jof
( mwidn_\ ana)

Diumumkan Dalam Paruman Desa Adat Penglipuran
Tanggal 24 Juni 2021
Penyarikan Desa Adat Penglipuran

| \\ﬁyam
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DESA ADAT PENGLIPURAN
KELURAHAN KUBU KECAMATAN BANGLI
KABUPATEN BANGL' el depergip gan@ gl com

BERITA ACARA PARUMAN DESA ADAT PENGLIPURAN

“Om Swastyastu”

Pada han Kamis, 24 Juni 2021 di Bale Banjar Adat Desa Adat Penglipuran Kelurahan Kubu
Kecamatan Bangli dari pukul 19:00 Wita sampai dengan selesai telah diadakan paruman membahas
tentang PARAREM PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS SUMBER DI WEWIDANGAN
DESA ADAT PENGLIPURAN.

Paruman dihadini oleh :
Krama Desa Adat Pengarep (daftar hadir terlampir)

Hasil dari Keputusan Paruman antara lain :

Krama Desa Adat Pengarep menyetujui pembuatan dan isi di dalam PARAREM
PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS SUMBER DI WEWIDANGAN DESA ADAT
PENGLIPURAN yang sudah di bacakan oleh Kelian Desa Adat

Demikian Berita Acara ini kami buat dengan sebenar-benamya agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

“Om Shanti Shanti Shanti Om”

lg:jim Desa Adat Penglipuran Panyarikan Desa Adat Penglipuran

J Wayasi Budiarta I Wayan Widnyana
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DESA ADAT PENGLIPURAN
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Nang Giri
Nang Kembar
Nang Sintia
Nang Suprapto
Nang Niken
Nang Wulan
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Bali, 04 Juli 2025

Nomor : B.23.100.3/3189/PHA/DPMA

Sifat . Biasa
Lampiran : -
Hal : Nomor Registrasi

Yth. Kelian Adat Penglipuran,
Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli
di
Tempat

Berdasarkan surat permohonan saudara dan Surat Keterangan MDA Provinsi
Bali nomor 1444/PRM-K/MDAP/VII/2025 tanggal 1 Juli 2025 Perihal Pendaftaran
Pararem tentang Pengelolaan Sampah di Wewidangan Desa Adat Penglipuran
dengan ini diberikan Nomor Registrasi:

P/1601/0251/015/03/DPMA/2025

Selanjutnya Nomor Registrasi tersebut agar dicantumkan pada halaman terakhir
di bagian bawah tanda tangan legalisir Bandesa Agung Majelis Desa Adat Provinsi

Bali dengan posisi di tengah (center).

Untuk menegakkan Integritas, Dinas Pemajuan Masyarakat Adat Provinsi Bali
dalam menyelenggarakan pelayanan tidak menerima pemberian dalam bentuk
apapun kepada perorangan maupun lembaga. Apabila ada penyimpangan yang
dilakukan oleh pegawai kami saat menerima layanan, agar melaporkan dengan
dilengkapi bukti autentik melalui www.lapor.go.id.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

,4.3»; Ditandatangani secara elektronik oleh
{E “;, » KEPALADINAS
M ;’ 1 G. A. K. Kartika Jaya Seputra, SH., MH

/ Pembina Lkama Madya (\Vid)
NP 19680613 1994031012

Tembusan:

1. Gubernur Bali

2. Sekretaris Daerah Provinsi Bali

3. Bandesa Agung MDA Provinsi Bali

4. Bandesa Madya MDA Kabupaten Bangli
5. Bandesa Alitan MDA Kecamatan Bangli
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},,/ J) Sertifilazl  elektronik menggunakan serlifikat eleklronik u:ﬁﬂﬂ

* U7 flektronll  yang diterbitkan oleh BSIE Bangea guatht - o
INDONES\A


https://v3.camscanner.com/user/download

